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Muh. Gazali (I 211 08 262). Kandungan Lemak Kasar, Serat Kasar dan BETN 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kandungan lemak 
kasar, serat kasar dan betn pakan berbahan jerami padi, daun gamal dan urea 
mineral molases liquid dengan perlakuan berbeda.Penelitian ini dilakukan dengan 
rancangan acak lengkap (RAL) (Gaspersz, 1991) terdiri dari 3 perlakuan dan 5 
kaliulangan yaitu : P0: Jerami padi 60 % + Daun gamal 30 % + UMML 10 %. P1 : 
Jerami padi 60 % + UMML 10 % (difermentasi) + Daun gamal 30 %. P2 : Jerami 
padi 60 % + Daun gamal 30 % + UMML 10 % (semua difermentasi). Hasil sidik 
ragam menunjukan bahwa pakan berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML 
dengan difermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan lemak kasar 
dan BETN, dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) untuk kandungan serat kasar. 
Disimpulkan bahwa pakan berbahan jerami padi 60 %, daun gamal 30% dan Urea 
Mineral Molases Liquid (UMML) 10% dengan difermentasi dapat meningkatkan 
kandungan lemak kasar dan serat kasar serta dapat menurunkan kandungan BETN.  
 
 













Muh. Gazali (I 211 08 262). The content of crude lipid, crude fiber, and BETN 
made from rice straw, gliricidia leaves, and urea molasses mineral liquid with 
different treatment. Supervised Sjamsuddin Rasjid and Rohmiatul Islamiyati as 
Co-supervisor. 
 
This research aims to determine how much crude lipid content, crude fiber 
and feed betn made from rice straw, leaves of Gliricidia and urea molasses mineral 
liquid with different treatments. This research was conducted with a completely 
randomized design (CRD) (Gaspersz, 1991) consists of 3 treatments and 5 
kaliulangan namely: P0: Rice straw 60% + 30% + Gliricidia leaves UMML 10%. 
P1: Rice straw UMML 60% + 10% (fermented) + 30% Gliricidia leaves. P2: Rice 
straw 60% + 30% + Gliricidia leaves UMML 10% (all fermented). Results of 
analysis of variance showed that the feed made from rice straw, Gliricidia leaves and 
fermented UMML with significant (P <0.05) crude lipid content and BETN, and no 
significant effect (P> 0.05) for crude fiber content. It was concluded that the feed 
made from rice straw 60%, 30% Gliricidia leaves and Urea Molasses Mineral Liquid 
(UMML) can be fermented to 10% by increasing the content of crude lipid and 
crude fiber content and can reduce BETN. 
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Pemanfaatan pakan untuk mendukung produksi dan produktivitas ternak 
ruminansia di Indonesia pada umumnya di pengaruhi oleh kualitas, kuantitas dan 
kontintuitas pakan hijauan. Kendala penyediaan pakan hijauan berkualitas 
diantaranya, luas lahan yang semakin sempit dan produksi hijauan yang dibatasi 
oleh musim, masalah penyediaan pakan teratasi dengan mengefisienkan penggunaan 
lahan, penanganan dan pemanfaatan limbah pertanian. Produksi limbah pertanian 
sampai saat ini masih merupakan produk yang belum dimanfaatkan secara baik, 
sehingga perlu dikaji kemungkinan pemanfaatannya sebagai pakan ternak yang 
optimal.  
Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang potensial untuk 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia pada saat persediaan rumput 
berkurang. Hambatan dalam pemanfaatannya adalah adanya faktor pembatas dengan 
nilai nutrisi yang rendah yaitu kandungan lemak kasar rendah, serat kasar tinggi 
serta kecernaannya hanya 37%, sehingga dalam pemanfaatannya diperlukan 
penambahan bahan yang berkualitas dan pengolahan yang baik agar nilai gizinya 
dapat ditingkatkan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas jerami padi yaitu 
dengan fermentasi yang dapat meningkatkan daya cernanya. 
 Daun gamal merupakan hijauan pakan yang produksinya berkesinambungan 
dan memiliki nilai lebih dalam kandungan gizi seperti protein 25,11%, lemak 
4,81%, BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 18,88%, Ca 2,23%, P 2,23%, serat 
kasar 41,83% dan abu 9,97% (Sulastri, 1994), yang dapat memperbaiki mutu pakan. 
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UMML (Urea Mineral Molases Liquid) yaitu modifikasi dalam bentuk cair dari 
UMMB (Urea Molases Multinutrient Block) yang terbuat dari urea, molases dan 
komponen-komponen lain yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan yang 
dipadatkan dalam bentuk balok atau silinder, yang merupakan pakan tambahan 
(suplemen) untuk ternak ruminansia, berbentuk padat yang kaya dengan zat-zat 
makanan (Anonim, 2014). 
Upaya pemanfaatan jerami padi adalah untuk memperoleh produk yang 
bermanfaat sebagai pakan, diharapkan produk pakan berbahan jerami padi, daun 
gamal dan UMML dengan perlakuan berbeda akan menghasilkan pakan dengan 
kualitas yang lebih baik.  
Rumusan Masalah 
Keterbatasan penggunaan limbah pertanian seperti jerami padi disebabkan 
adanya faktor pembatas dengan nilai nutrisi yang rendah yaitu kandungan lemak 
kasar rendah, serat kasar tinggi yang terikat oleh lignin dan kadar mineralnya tidak 
serasi yang membuat konsumsi bahan keringnya terbatas serta kecernaannya rendah 
(hanya 37%).  
Hipotesis 
Diduga bahwa pakan berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML dengan 
difermentasi dapat meningkatkan kandungan lemak kasar dan BETN serta 





Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
kandungan BETN, lemak dan serat kasar, pakan berbahan jerami padi, daun 
gamal dan UMML dengan perlakuan berbeda  
Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan yang berbeda dari pakan berbahan jerami padi, daun gamal dan 




















Limbah Pertanian Sebagai Pakan Ternak Ruminansia 
Ternak ruminansia (pemamah biak) meliputi sapi, kerbau, kambing, dan 
domba mempunyai peranan yang sangat strategis bagi kehidupan ekonomi petani di 
pedesaan. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan gizi ternak perlu diperhatikan 
melalui pemberian bahan pakan sesuai kebutuhan hidupnya. Bahan pakan adalah 
sesuatu yang bisa dimakan, dicerna seluruh/sebagian tubuh dan tidak mengganggu 
kesehatan ternak yang memakannya (Yunilas, 2009).  
Limbah adalah sisa atau hasil ikutan dari produk utama. Limbah pertanian 
adalah bagian tanaman pertanian di atas tanah atau bagian pucuk, batang yang 
tersisa setelah dipanen atau diambil hasil utamanya dan merupakan pakan alternatif 
yang dapat digunakan sebagai pakan, khususnya ruminansia. Beberapa limbah 
pertanian yang potensial dan belum banyak dimanfaatkan secara optimal berturut-
turut antara lain jerami padi, jerami jagung, pucuk tebu, jerami kedele, jerami 
kacang tanah dan lain-lain (Sitorus, 2002). 
Produksi limbah pertanian mempunyai potensi yang cukup besar untuk 
memenuhi kebutuhan ternak akan pakan hijauan (Soejono, 1990). Hal ini didukung 
oleh (Djajanegara, 1983) yang menyatakan bahwa jerami padi sebagai sisa hasil 
pertanian merupakan sumber utama bagi pakan ternak ruminansia di beberapa 


















Selayar 4.638 52,43 24.321,39 78.846 
Bulu Kumba 43.699 56 242.634 742.883 
Bantaeng 15.864 57 90.371 269.688 
Jeneponto 21.888 60 131.245 372.069 
Takalar 28.916,00 59 170.420,96 491.572 
Gowa 55.977 60 335.152 951.609 
Sinjai 24.036 48 116,155 498.612 
Maros 46.646 63 292.647,20 792.982 
Pankep 28.047 60 168.238 476.799 
Barru 18.493 50 92.011 314.381 
Bone 117.066 56 658.441 1.990.122 
Soppeng 27.567 97 267.188 468.639 
Wajo 146.555 43 623.777 2.491.433 
Sidrap 44.689 108 481.651,25 759.713 
Pinrang 91.159 57,18 521.313,58 1.549.703 
Enrekang 12.310 57,16 70.368,24 209.270 
Luwu 59.772 55,27 330.392,29 1.016.124 
Tator 18.713 53 97.359,94 318.121 
Luwu Utara 34.532 44 152.531 587.044 
luwu Timur 30.819,0 61 187.295,88 523.923 
Makassar 3.240 57 18.454,86 55.080 
Parepare 895 55,16 4.937,00     15.215 
Palopo 4.739 55 26.116 80.563 
Jumlah 1.630.606 967 118439.3  
Sumber : BPS (2013). 
Beberapa faktor pembatas sehubungan dengan penggunaan limbah pertanian 
sebagai pakan meliputi penyimpanan, konsumsi pakan yang jelek, kandungan 
nutrien yang rendah dan selanjutnya penampilan ternak yang rendah (Sitorus, 2002). 
Hal ini juga dikemukakan oleh (Febriana dan Liana, 2008) yang meyatakan bahwa 
beberapa faktor yang menyebabkan peternak tidak menggunakan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan adalah : 
a. Umumnya petani membakar limbah tanaman pangan terutama jerami padi 
karena secepatnya akan dilakukan pengolahan tanah. 
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b. Limbah tanaman pangan bersifat amba sehingga menyulitkan peternak untuk 
mengangkut dalam jumlah banyak untuk diberikan kepada ternak, dan 
umumnya lahan pertanian jauh dari pemukiman peternak sehingga 
membutuhkan biaya dalam pengangkutan. 
c. Tidak tersedianya tempat penyimpanan limbah tanaman pangan, dan peternak 
tidak bersedia menyimpan/menumpuk limbah di sekitar rumah/kolong rumah 
karena takut akan bahaya kebakaran. 
d. Peternak menganggap bahwa ketersediaan hijauan di lahan pekarangan, kebun 
dan sawah masih mencukupi sebagai pakan ternak. 
Pemanfaatan Jerami Padi 
Jerami padi merupakan salah satu pakan alternatif yang paling banyak 
dipakai untuk memenuhi kekurangan hijauan pakan ternak. Namun bahan pakan 
tersebut berkualitas rendah karena rendahnya kandungan nutrien dan kurang dapat 
dicerna. Dengan pengolahan, daya cerna jerami padi dapat ditingkatkan hingga 70 % 
dan kandungan proteinnya dapat mencapai 5 - 8 % (Herdoni, 2011). 
Kandungan protein yang rendah dengan daya cerna yang hanya 40% 
menyebabkan rendahnya konsumsi bahan kering (kurang dari 2% berat badan 
ternak). Hal ini jelas, tanpa penambahan legum dan dilakukan fermentasi tidak 
mungkin dapat meningkatkan produksi ternak, bahkan mungkin dapat menurunkan 
produksi. Kendala lain yang mempengaruhi kualitas jerami adalah tingginya 




Jerami padi adalah tanaman padi yang telah diambil buahnya (gabahnya), 
sehingga tinggal batang dan daunnya yang merupakan limbah pertanian serta belum 
sepenuhnya dimanfaatkan karena adanya faktor teknis dan ekonomis. Jerami padi 
selama ini hanya dikenal sebagai hasil ikutan dalam proses produksi padi di sawah. 
Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50% dari produksi gabah kering panen 
(Hanafi, 2008). 
Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup besar 
jumlahnya dan belum sepenuhnya dimanfaatkan. Produksi jerami padi dalam satu 
hektar sawah setiap kali panen mampu menghasilkan sekitar 10-12 ton jerami (berat 
segar saat panen), meskipun bervariasi tergantung pada lokasi, jenis varietas 
tanaman padi, cara potong (tinggi pemotongan) dan waktu pemotongan, seperti pada 
varietas Sintanur dengan tinggi pemotongan 8 cm dari tanah dapat menghasilkan 8-
10 ton jerami segar per ha. Jerami padi yang dihasilkan ini dapat digunakan sebagai 
pakan sapi dewasa sebanyak 2-3 ekor sepanjang tahun sehingga pada lahan yang 
mampu panen 2 kali setahun  akan dapat menunjang kebutuhan pakan tersebut untuk 
4-6 ekor (Awaluddin, 2010).  
Bagian-bagian jerami padi dapat dibedakan menjadi helai daun, 
pelepah daun dan batang yang dapat dipilah atas ruas dan buku yang 
proporsinya sangat kecil. Proporsi helai daun, pelepah daun dan ruas adalah 







Tabel 2. Komposisi Nilai Nutrisi Jerami Padi 
Zat-zat makanan Komposisi 
EM (Kkal/kg) 3799,00 
Bahan kering (%) 92,00 
Protein Kasar (%) 5,31 
Lemak Kasar (%) 3,32 
Serat Kasar (%) 32,14 
BETN (%) 36,68 
Abu (%) 22,25 
ADF (%) 51,53 





Sumber : Sarwono dan Arianto, 2003. 
 Jerami padi juga termasuk pakan hijauan yang sulit dicerna karena 
kandungan serat kasarnya tinggi sekali. Daya cerna yang rendah itu terutama 
disebabkan oleh struktur jaringan jerami yang sudah tua. Jaringan-jaringan pada 
jerami telah mengalami proses lignifikasi (pengerasan) sehingga terbentuk 
ligniselulosa dan lignohemiselulosa (Muis, 2008).  
Rendahnya protein kasar dan mineral pada jerami padi juga membawa efek 
langsung, yaitu jerami padi sulit dicerna kalau hanya diberikan secara tunggal untuk 
pakan ternak. Rendahnya kandungan nutrisi jerami padi tersebut dan sulitnya daya 
cerna jerami maka pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia perlu 
diefektifkan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara penambahan suplemen atau bahan 
tambahan lain agar kelengkapan nilai nutrisinya dapat memenuhi kebutuhan hidup 





Pemanfaatan jerami secara langsung sebagai pakan tunggal tidak dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak. Hal ini dapat menurunkan produktivitas 
ternak. Pasokan nutrien dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhan dan 
meningkatkan populasi optimum untuk proses degradasi serat bahan pakan dalam  
rumen. Untuk mengatasi hal itu perlu dilakukan suatu pengolahan yang sesuai 
sehingga bahan pakan memiliki kualitas yang cukup sebagai pakan ternak 
ruminansia (Yunilas, 2009). 
 Penggunaan jerami padi sebagai makanan ternak ruminansia mempunyai 
banyak hambatannya. Kadang-kadang jerami dipanen terlalu basah, sehingga perlu 
dilakukan tindakan untuk pengawetan agar dapat bertahan lama. Jerami segar ini 
sesungguhnya mempunyai potensi energi yang tinggi, tetapi potensi tersebut tidak 
dimanfaatkan seluruhnya karena dihambat oleh ikatan lignin, silika dan kitin yang 
merupakan faktor penyebab rendahnya daya cerna (Komar, 1984). 
Pengolahan jerami padi secara fisik seperti dipotong-potong, digiling, 
direndam, direbus, dibuat pellet dan gamma irridiasi. Perlakuan ini akan merombak 
dinding sel seperti lignin dan memperluas permukaan partikel makanan sehingga 
mikroorganisme rumen dapat langsung mencerna selulosa. Dengan demikian 
kecepatan fermentasi akan meningkat, waktu retensi makanan akan menurun dan 
konsumsi pakan meningkat (Bulo dan Munier , 2008). 
Berbagai teknologi pengolahan baik fisik, kimia dan biologi berhasil 
memperbaiki kualitas limbah tersebut namun aplikasinya belum memberikan hasil 
yang maksimal. Hal ini memerlukan kajian tentang kecukupan nutrien untuk 
pertumbuhan mikroba dalam rumen ternak. Teknik pengolahan ini harus dipadukan 
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dengan usaha suplementasi nutrien prekursor pertumbuhan mikroba yang defisien 
seperti mineral untuk menuju optimalisasi bioproses di rumen  (Zain, 2008). 
Secara umum teknologi pengolahan limbah pertanian khususnya jerami padi 
dilakukan dengan tujuan untuk : 
a. Memperbaiki nilai nutrisi dan kecernaan, serta meningkatkan fermentasi 
ruminal dengan menambahkan elemen yang kurang,   
b. Mengoreksi defisiensi jerami dengan menambahkan nitrogen atau mineral,   
c. Meningkatkan konsumsi dengan cara memperbaiki palatabilitas,  
d. Meningkatkan ketersediaan energi, serta   
e. Mengurangi sifat amba dari jerami padi.  
Untuk meningkatkan nilai manfaat jerami padi diperlukan upaya yang 
diarahkan untuk memperkecil faktor pembatas pemanfaatannya, sehingga 
potensinya yang besar sebagai pakan ternak dapat ditingkatkan,  sehingga perlu 
adanya sentuhan teknologi dalam pengolahan jerami padi.  
Daun Gamal (Sepium) 
Gamal merupakan salah satu jenis tanaman atau leguminosa pohon yang 
sering digunakan sebagai pohon pelindung tanaman kakao. Tanaman leguminosa 
merupakan hijauan pakan yang produksinya berkesinambungan dan memiliki nilai 
lebih dalam kandungan protein, mineral dan vitamin sehingga dapat mengatasi 
kendala ketersediaan pakan sepanjang tahun. Gamal mempunyai kualitas yang 
bervariasi tergantung pada umur, bagian tanaman, cuaca dan genotif. Kandungan 
proteinnya sekitar 25,11%, dimana kandungan protein ini akan menurun dengan 
bertambahnya umur, namun demikian kandungan serat kasarnya akan mengalami 
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peningkatan. Palabilitas daun gamal merupakn masalah karena adanya kandungan 
antinutrisi flavano 1-3,5% dan total phenol sekitar 3-5% berdasarkan berat kering. 
Ruminansia yang tidak biasa mengkonsumsi daun gamal umumnya tidak akan 
memakannya untuk yang pertama kali bila dicampurkan pada ransum. Dalam 
pemberiaannya sebaiknya dilayukan dulu. Kecernaan bahan kering daun gamal 
adalah 48-77% ( Nahrowi, 2008 ). 
Tabel 3. Kandungan Gamal Segar, Kering Matahari dan Kering Mutlak  
Kandungan 
Daun Gamal 
Segar (%) Kering Matahari (%) Bahan Kering (%) 
Air 74,56 7,98 - 
Protein Kasar 6,16 23,11 25,11 
Lemak 1,18 4,43 4,81 
BETN 4,63 17,37 18,88 
Ca 1,55 2,05 2,23 
P 0.06 0,21 2,23 
Serat Kasar 10,27 38,49 41,83 
Abu 2,30 8,62 9,97 
Keterangan : Hasil analisis laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan, Institut Pertanian Bogor, Sulastri (1984). 
Pemanfaatan daun gamal sebagai sumber pakan ruminansia sangat 
memungkinkan dan beralasan, mengingat tanaman gamal dapat tumbuh dengan baik 
pada tanah yang kurang subur, tahan terhadap kekeringan dan produksi hijauan 
tinggi. Daun gamal dapat dimanfaatkan sebagai pakan basal ternak kambing maupun 
pakan campuran melalui proses pelayuan. Meski demikian, pemanfaatan daun gamal 
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semata-mata ternyata belum mampu menunjukkan tingkat produktivitas ternak yang 
baik. Hal tersebut kemungkinan besar disebabkan oleh tidak tercukupinya unsur-
unsur nutrisi yang penting, adanya zat anti nutrisi utamanya saponin dan rendahnya 
palatabilitas (Nahrowi, 2008). 
Suplemen Untuk Ternak Ruminansia 
UMMB (Urea Molases Multinutrient Block) yaitu pakan suplemen yang 
terbuat dari urea, molases, mineral dan bahan-bahan lainnya yang memiliki 
kandungan protein dan mineral yang baik. Bahan suplemen ini didapatkan dan 
dibentuk sedemikian rupa sehingga menjadi bahan yang keras dan kompak. Bentuk 
bahan pakan ini dapat diatur sesuai dengan selera pembuatnya, dapat dibuat dalam 
bentuk balok atau silinder, berbentuk bulat (berbentuk mangkuk) atau bentuk-bentuk 
lain menurut cetakan yang digunakan dalam proses pemadatan, diberikan pada 
ternak ruminansia dengan cara dijilat. UMMB merupakan pakan tambahan 
(suplemen) untuk ternak ruminansia, berbentuk padat yang kaya dengan zat-zat 
makanan. Oleh karena itu bahan pakan ini berbentuk padatan dan keras, maka untuk 
mengkonsumsinya ternak akan menjilati UMMB tersebut, sehingga ternak 
memperoleh zat-zat makanan sedikit demi sedikit namun secara kontinyu (Anonim, 
2014). 
Bentuk yang padat dan keras akan membuat ternak lebih sedikit 
mendapatkan zat-zat makanan untuk itu perlu suatu modifikasi baru dari UMMB 
(Urea Molases Multinutrient Block) dalam bentuk padat menjadi cair, dengan 
aplikasi  dalam bentuk cair memungkinkan UMML dapat meningkatkan 
palatabilitas pakan serta dapat mengoptimalkan biofermentasi rumen secara efektif. 
13 
 
Penambahan UMML dalam pakan dapat meningkatkan daya cerna dan konsumsi 
bahan kering, bahan organik, dan protein kasar pada pakan berkualitas rendah. 
Dengan adanya penambahan UMML dalam pakan juga akan meningkatkan proses 
pencernaan sehingga dapat meningkatkan konsumsi jerami 25-30 % (Syahrir dkk, 
2013). 
Cara pembuatan UMML 
Dalam pemembuat UMML terlebih dahulu kita membuat larutan fosfat. 
Bahan yang digunakan untuk membuat larutan fosfat adalah super fosfat (SP36) 
asam organik dan urea, sedangkan untuk membuat UMML digunakan urea, CaCL2 
38%, larutan fosfat, molases dan NaCl teknis.  Kemudian sebelum membuat UMML 
terlebih dahulu dibuat larutan urea lepas lambat (Ca(urea)Cl2) dengan prosedur 
sebagai berikut : sebanyak 1 kg CaCl2 38% dilarutkan sampai temperatur mencapai 
26,7
o
C, lalu ditambahkan 1 kg urea. Temperatur akan turun ke ± 1
o
C. Larutan 
diaduk selama 15 menit sebelum ditutup dan disisihkan. Larutan Ca(urea)Cl2 siap 
digunakan. Setelah mendapatkan preparasi super fosfat yang terbaik yang 
menghasilkan kadar fosfat terlarut yang tertinggi, lalu selanjutnya dijadikan salah 
satu bahan penyusun UMML yang menyumbang mineral fosfat. Dengan menyusun 
formula UMML (UMML-A, UMML-B dan UMML-C), menggunakan bahan-bahan 
berupa larutan urea lepas lambat (Ca(urea)Cl2), molases, larutan fosfat dan larutan 






Tabel 4. Kandungan mineral UMML yang tersusun dari larutan urea lepas lambat 
(Ca(urea)Cl2), molases, larutan fosfat dan NaCl. 
No Komponen Mineral Satuan 
FORMULA UMML 
A B C 
1 Phosphor (P) % 0,024 0,022 0,016 
2 Kalium (K) % 4,627 1,158 0,986 
3 Calsium (C) % 1,715 0,916 1,745 
4 Magnesium (M) % 0,38 0,097 0,069 
5 Natrium (Na) % 0,095 0,086 0,078 
6 Zink (Zn) Ppm 8,675 6,962 2,155 
7 Cadmium (Cd) Ppm TT TT TT 
8 Mangan (Mn) Ppm 48,514 53,499 23,901 
9 Cobalt (Co) Ppm 0,905 0,847 0,722 
10 Plumbum (Pb) Ppm 0,044 0,031 0,022 
11 Cumprum (Cu) Ppm TT TT TT 
12 Cromium (Cr) Ppm TT TT TT 
Keterangan : UMML = Urea mineral molases liquid 
  A = Larutan Ca(Urea)Cl2 + Larutan fosfat + Larutan NaCl jenuh + Molases 
  B = Larutan Ca(Urea)Cl2 + Larutan fosfat + Molases 
  C = Larutan Ca(Urea)Cl2 + Larutan NaCl jenuh + Molases 
Sumber : (Syahrir dkk, 2013). 
 
Fermentasi 
Fermentasi adalah proses dasar untuk mengubah suatu bahan menjadi suatu 
bahan lain dengan cara sederhana dan dibantu oleh mikroba. Proses fermentasi ini 
merupakan bioteknologi sederhana (Hery, 2008). Fermentasi merupakan proses 
pemecahan senyawa organik menjadi sederhana yang melibatkan mikroorganisme. 
Proses fermentasi dapat meningkatkan ketersediaan zat-zat makanan seperti protein 
dan energi metabolis serta mampu memecah komponen kompleks menjadi 
komponen sederhana (Zakariah., 2012). Fermentasi juga merupakan proses 
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pemecahan karbohidrat dan asam amino secara anaerobik, yaitu tanpa memerlukan 
oksigen. Senyawa yang dapat dipecah dalam proses fermentasi terutama 
karbohidrat, sedangkan asam amino hanya dapat difermentasi oleh beberapa jenis 
bakteri tertentu. Fermentasi sebagai suatu proses dimana komponen komponen 
kimiawi dihasilkan sebagai akibat adanya pertumbuhan maupun metabolisme 
mikroba. Fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan berkualitas rendah serta 
berfungsi dalam pengawetan bahan pakan dan merupakan suatu cara untuk 
menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu bahan pakan  
(Fardiaz, 1992).  
Fermentasi terbagi atas dua jenis, yakni homo fermentatif dan hetero 
fermentatif. Homofermentatif adalah fermentasi yang produk akhirnya hanya berupa 
asam laktat. Contoh homofermentatif adalah proses fermentasi yang terjadi dalam 
pembutan yoghurt. Heterofermentatif adalah fermentasi yang produk akhirnya 
berupa asam laktat dan etanol sama banyak. Contoh heterofermentatif adalah proses 
fermentasi yang terjadi dalam pembuatan tape (Belitz, et al., 2009).  
Eko dkk., (2012) menyatakan bahwa tujuan dari fermentasi yaitu untuk 
mengubah selulosa menjadi senyawa yang lebih sederhana melalui dipolimerisasi 
dan memperbanyak protein mikroorganisme. Sartini (2003) juga menyatakan bahwa 
penurunan bahan kering silase dipengaruhi oleh respirasi dan fermentasi. Respirasi 
akan menyebabkan kandungan nutrien banyak yang terurai sehingga akan 
menurunkan bahan kering, sedangkan fermentasi akan menghasilkan asam laktat 





Analisis proksimat adalah analisisis dengan hasil yang diperoleh hanya 
mendekati nilai yang sebenarnya, oleh karena itu untuk menunjukkan nilai dari 
sistem analisis proksimat selalu dilengkapi dengan istilah minimum atau maksimum 
sesuai dengan manfaat fraksi tersebut (Kamal, 1998).  Dari sistem analisis proksimat 
dapat diketahui adanya 6 macam fraksi yaitu :1). Air, 2). Abu, 3). Protein kasar, 4). 
Lemak kasar (ekstrak ether), 5). Serat kasar, 6). Khusus untuk BETN nilainya dicari 
hanya berdasarkan perhitungan yaitu: 100% dikurangi jumlah dari kelima fraksi 
yang lain.  Analisis ini didasarkan atas komposisi susunan kimia dan kegunaannya 
(Tilman dkk., 1998). 
Air dalam analisis proksimat adalah semua cairan yang menguap pada 
pemanasan dalam beberapa waktu pada suhu 105-110 ºC dengan tekanan udara 
bebas hingga mempunyai bobot tetap.  Penentuan kandungan kadar air dari suatu 
bahan bertujuan untuk menentukan kadar bahan kering dari bahan tersebut (Kamal, 
1998).  Setelah pemanasan tersebut sampel bahan pakan disebut sebagai sampel 
bahan kering dan penggunaanya dengan sampel disebut kadar air (Tillman dkk., 
1998). Kadar air dalam bahan pakan terdapat  dalam bentuk air bebas, air terikat 
lemah dan air terikat kuat. Faktor yang mempengaruhi kadar air yaitu pengeringan 
dan kandungan air dari suatu bahan pakan (Sutardi, 2006). 
Kadar abu adalah banyaknya sisa pembakaran sempurna dari suatu bahan. 
Suatu bahan apabila dibakar sempurna pada suhu 500 – 600 ºC selama beberapa 
waktu, semua senyawa organiknya akan terbakar menjadi CO2, H2O dan gas lain 
yang menguap.  Mineral dapat menguap sewaktu pembakaran, contohnya Na 
(Natrium), Cl (Klor), F (Fosfor), dan S (Belerang), oleh karena itu abu tidak dapat 
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untuk menunjukan adanya zat anorganik didalam pakan secara tepat baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif.  Kadar abu dari pakan yang berasal dari hewan dan 
ikan dapat digunakan sebagai indeks untuk kadar Ca (Kalsium) dan P (Fofsor), yang 
juga merupakan tahap awal penentuan berbagai mineral yang lain (Kamal,1998).   
Serat kasar merupakan residu dari bahan makana atau hasil pertanian setelah 
diperlakukan dengan asam atau alkali mendidih, dan terdiri dari selulosa,dengan 
sedikit lignin dan pentosa. Serat kasar juga merupakan kumpulan darisemua serat 
yang tidak bisa dicerna, komponen dari serat kasar ini yaitu terdiridari selulosa, 
pentosa, lignin, dan komponen-komponen lainnya. Komponen dariserat kasar ini 
serat ini tidak mempunyai nilai gizi akan tetapi serat ini sangatpenting untuk proses 
memudahkan dalam pencernaan didalam tubuh agar prosespencernaan tersebut 
lancar (peristaltic) (Hermayati dkk, 2006). Analisis kadar serat kasar adalah usaha 
untuk mengetahui kadar serat kasar bahan baku pakan. Zat-zat yang tidak larut 
selama pemasakan bisa diketahui karena terdiri dari serat kasar dan zat-zat mineral, 
kemudian disaring, dikeringkan, ditimbang dan kemudian dipijarkan lalu 
didinginkan dan ditimbang sekali lagi.  Perbedaan berat yang dihasilkan dari 
penimbangan menunjukkan berat serat kasar yang ada dalam makanan atau bahan 
baku pakan (Murtidjo, 1987). 
Protein kasar adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen amonia dengan faktor 
16% (16/100) atau hasil kali dari total nitrogen amonia dengan faktor 6,25 (100/16).  
Nitrogen yang terdapat di dalam pakan tidak hanya berasal dari protein saja tetapi 
ada juga nitrogen yang berasal dari senyawa bukan protein atau nitrogen nonprotein 
(non–protein nitrogen / NPN). Nilai yang diperoleh dari perhitungan diatas 
merupakan nilai dari apa yang disebut protein kasar (Kamal,1998). Kadar protein 
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suatu bahan pakan secara umum dapat diperhitungkan dengan analisis kadar protein 
kasar.  Analisis kadar protein ini merupakan usaha untuk mengetahui kadar protein 
bahan baku pakan. Analisis kadar protein digunakan untuk menguji kadar protein, 
ditentukan kadar nitrogennya secara kimiawi kemudian angka yang diperoleh 
dikalikan dengan faktor 6,25 = (100 : 16).  Faktor tersebut digunakan sebab nitrogen 
mewakili sekitar 16% dari protein (Murtidjo, 1987). 
Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan mengekstraksikan 
bahan pakan dalam pelarut organik. Zat lemak terdiri dari karbon, oksigen dan 
hidrogen.  Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni akan 
tetapi campuran dari berbagai zat yang terdiri dari klorofil, xantofil, karoten dan 
lain-lain (Murtidjo, 1987).  Kemudian untuk Penetapan kandungan lemak dilakukan 
dengan larutan N-heksan sebagai pelarut. Fungsi dari N-heksan adalah untuk 
mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan lemak, sehingga merubah warna dari 
kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997). Kandungan lemak kasar yang dimiliki 
daun gamal sebesar 1,75% (Odunsi et al,.2002).   
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dalam arti umum adalah sekelompok 
karbohidrat yang kecernaannya tinggi, sedangkan dalm analisis proksimat yang 
dimaksud Ekstrak Tanpa Nitrogen adalah sekelompok karbohidrat yang mudah larut 
dengan perebusan menggunakan asam sulfat 1,25% atau 0,255 N dan perebusan 
dengan menggunakan larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N yang berurutan masing-
masing selama 30 menit. Walaupun demikian untuk penentuan kadar Ekstrak Tanpa 
Nitrogen hanya berdasarkan perhitungan 100%- (%air+%abu+%serat 
kasar+%protein kasar+%lemak kasar). Ekstrak Tanpa Nitrogen dipengaruhi oleh 
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MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2014 dengan dua 
tahap, yaitu tahap pertama fermentasi di Laboratorium Herbivora Fakultas 
Peternakan dan tahap kedua analisis lemak kasar, serat kasar dan BETN (Bahan 
Ekstrak Tanpa Nitrogen) di Laboratotium Kimia Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.  
Materi Penelitian 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah  silo, alat-alat fermentasi, 
gelas piala 600 ml, tabung reaksi 10 ml, tabung reaksi bertutup 50 cc, penangas 
listrik, sintered glass, pompa vakum, desikator, penjepit, oven, timbangan analitik, 
pipet skala 5 cc, cawan porselin. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jerami padi, daun gamal, 
UMML (Urea Mineral Molases Liquid), NaOH 1,5 N, H2SO4 0,3 N, aquades, 
alkohol teknis, kloroform atau pelarut lemak lainnya dan kertas saring. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 
1991) terdiri dari 3 perlakuan setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 
kali. Susunan perlakuan sebagai berikut : 
 P0  : Jerami Padi 60 % + Gamal 30 % + UMML 10 % 
 P1 : Jerami Padi 60 % + UMML 10 % (difermentasi) + Gamal 30 % 




Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel jerami padi dan daun gamal, 
kemudian di cincang ± 3 cm lalu di fermentasi. Pada perlakuan pertama seluruh sampel 
hanya dicampur rata lalu di ovenkan dengan suhu 60oC. Pada perlakuan kedua jerami 
padi ditambah UMML lalu dimasukkan kedalam kantong plastik kemudian dipadatkan 
dengan alat press untuk difermentasi selama 21 hari, setelah 21 hari silase hasil jerami 
padi tersebut ditambahkan gamal lalu dicampur rata kemudian di ovenkan dengan suhu 
60oC. Perlakuan ketiga jerami padi ditambah UMML dan gamal dicampur rata (1 
kantong  plastik beratnya 2 kg), kemudian difermentasi selama 21 hari lalu di ovenkan 
dengan suhu 60oC.  Selanjutnya melakukan analisis kandungan lemak kasar dan serat 
kasar di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Paternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar.  
Penentuan Kadar Lemak 
Timbang lebih kurang 1 g sampel yang telah dihaluskan, lalu dimasukkan 
dalam tabung reaksi berskala 10 ml. Tambahkan chloroform mendekati skala, lalu 
tutup rapat kemudian kocok dan biarkan bermalam. Setelah itu saring dengan kertas 
tissu ke dalam tabung reaksi, lalu dipipet 5 mili kedalam cawan yang telah di 
ketahui beratnya (A gram). Selanjutnya diovenkan pada suhu 100 
o
C selama 8 jam 
atau biarkan bermalam. Kemudian masuk kedalam desikator lebih kurang 30 menit, 







Kadar lemak dihitung dengan rumus :  
 Kadar Lemak =  
 Keterangan :  
P = Faktor pengenceran = 10/5 = 2 
A = Berat cawan porselin (g) 
B = Berat akhir (g) 
Penentuan Kadar Serat Kasar 
Sampel ditimbang sebanyak 1 g, lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
ditambahkan 60 ml H2SO4 0,3 N dan direfluks selama 30 menit. Setelah itu, ke 
dalam tabung reaksi ditambahkan 30 ml NaOH 1,5 N, kemudian direfluks selama 30 
menit dan disaring dengan menggunakan sintered glass no. 1 sambil diisap dengan 
pompa vakum. Cuci dengan menggunakan 100 cc air panas, 100 cc H2SO4 0,3 N, 
100 cc air panas dan 100 cc alcohol, kemudian keringkan dalam oven pada suhu 
105
o
C selama 8 jam atau biarkan bermalam, lalu dinginkan dalam desikator selama 
30 menit kemudian ditimbang (A gram). Setelah itu tanurkan selama 3 jam lalu 
dimasukan kedalam desikator selama 30 menit, kemudian ditimbang (B gram) 
(Hermayati dkk, 2006). 
Kadar serat kasar dihitung dengan rumus :  
Kadar Serat Kasar  =   
Keterangan :  
a = Bobot ampel setelah di ovenkan dan di dinginkan (g)  




Kadar BETN  
Kadar BETN dihitung dengan menentukan kadar air, kadar abu, kadar serat 
kasar, kadar lemak dan kadar protein dalam bentuk % BK (Hermayati dkk, 2006). 
Kadar BETN dihitung dengan rumus : 
BETN = 100 – (Abu + LK + SK + PK) 
 Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 1991) terdiri dari 3 perlakuan setiap 
perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali. Model matematikanya yaitu: 
Yij= μ+ Tj+ εij 
                                           i = Jumlah perlakuan (1,2,3) 
j = Jumlah pengulangan (1,2,3,4,5) 
               
Keterangan:  
Yij= Respon pada perlakuan ke-i ulanganke-j 
μ= Rata-rata Umum 
Tj= Pengaruh perlakuan ke-i 
εij= Pengaruh galat percobaan 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur, data 
yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan dianalisis secara statistik dengan 
bantuan software SPSS Ver. 16,0. Jika perlakuan memperlihatkan pengaruh nyata, 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata lemak kasar, serat kasar dan 
BETN pakan berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML dengan perlakuan 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-Rata Lemak Kasar, Serat Kasar dan BETN 
Parameter 
               Perlakuan 
 
P0 (%) P1 (%) P2 (%) 















Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata 
(P<0,05). P0 : Jerami padi 60 % + Daun gamal 30 % + UMML 10 % 
(kontrol); P1 : Jerami padi 60 % + UMML 10 % (difermentasi) + Daun gamal 
30 % P2 : Jerami padi 60 % + Daun gamal 30 % + UMML 10 % (semua 
difermentasi) 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pakan berbahan jerami padi, daun 
gamal dan UMML dengan difermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
kandungan lemak kasar dan BETN dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
kandungan serat kasar. 
Kandungan Lemak Kasar  
Tabel 5. menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) pada 
setiap perlakuan terhadap kandungan lemak kasar pakan berbahan jerami padi, daun 
gamal dan UMML dengan difermentasi. Hasil pada perlakuan yang difermentasi 
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yaitu 3,07% (P1) dan 2,93% (P2) mempunyai kandungan lemak kasar yang lebih 
tinggi dibandingakan dengan perlakuan yang tidak difermentasi 2,51 % (P0). Rata-
rata kenaikan kandungan lemak kasar yaitu 2,84%. Peningkatan kandung  lemak 
yang dihasilkan menunjukkan bahwa penambahan konsentrat dengan menggunakan 
daun gamal dapat mempengaruhi kandungan lemak pada bahan pakan. Hal ini 
disebabkan karena komposisi bahan pakan semua perlakuan mengandung lemak 
yang tinggi. Daun gamal juga merupakan hijauan yang mengandung lemak tinggi. 
Kandungan lemak daun gamal yaitu 4,81 % (Sulastri, 1984).  
Kandungan Serat Kasar  
Tabel 5. menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) 
pada setiap perlakuan terhadap kandungan serat kasar pakan berbahan jerami padi, 
daun gamal dan UMML dengan difermentasi. Hasil kandungan serat kasar terendah 
diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 36,04% selanjutnya perlakuan P0 yaitu 36,60%, 
paling tinggi pada perlakuan P1 yaitu 38,01%. Rata-rata umum kandungan serat 
kasar  pakan berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML dengan difermentasi 
adalah 36,26%. Jika angka tersebut dibandingkan dengan nilai kandungan serat 
kasar perlakuan P0 (kontrol), terlihat adanya peningkatan.  
Hal ini menarik untuk dikaji lebih jauh karena sebelum penelitian 
dilaksanakan, diasumsikan bahwa kandungan serat kasar  pakan berbahan jerami 
padi, daun gamal dan UMML dengan difermentasi akan mengalami penurunan. 
Peningkatan serat kasar bisa disebabkan karena pada perlakuan P1 daun gamalnya 
tidak difermentasi, yang membuat ikatan ligniselulosa dan lignihemiselulosa yang 
terkandung dalam daun gamal tidak dapat dirombak oleh mikroorganisme, dimana 
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daun gamal memiliki kandungan serat kasar yang cukup tinggi yaitu 41,83 % 
(Sulastri, 1984). Sedangkan perlakuan P2 semua bahan difermentasi, sehingga 
mikroorganisme dapat merombak ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa dalam 
hal ini enzim selulose yang dihasilkan oleh bakteri, namun untuk perlakuan P0 
semua bahan tidak difermentasi, tetapi diduga mengalami proses fermentasi dengan 
sendirinya karena semua bahan langsung dicampur dengan UMML dimana 
didalamnya terkandung urea.  
Hal ini sesuai dengan pendapat (Eko dkk., 2012) yang menyatakan bahwa 
tujuan dari fermentasi yaitu untuk mengubah selulosa menjadi senyawa yang lebih 
sederhana melalui dipolimerisasi. Selanjutnya didukung oleh pendapat (Asngad, 
2005) yang menyatakan bahwa teknologi fermentasi yang dilakukan pada jerami 
padi bila dilakukan secara baik mampu merenggangkan ikatan ligninselulosa dan 
lignohemiselulosa pada jerami padi, sehingga selulosa bisa dimanfaatkan. Hal 
tersebut juga kemukakan oleh pendapat (Sulardjo, 1999) menyatakan bahwa 
fermentasi yaitu proses perombakan dari struktur keras secara fisik, kimia dan 
biologi sehingga bahan dari struktur yang komplek menjadi sederhana, maka daya 
cerna ternak menjadi lebih efisien. 
Kandungan Kadar BETN  
Tabel 5. diatas menunjukan bahwa, pada setiap perlakuan terdapat perbedaan 
yang nyata (P<0,005), terhadap kandungan BETN pakan berbahan jerami padi, daun 
gamal dan UMML dengan difermentasi. Kandungan BETN tertinggi pada perlakuan 
P0 yaitu 31,20%, hal ini disebabkan karena tidak difermentasi, sedangkan P1 yaitu 
29,40% yang hanya daun gamal yang tidak difermentasi. Kemudian kandungan 
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BETN terendah diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 26,80%  yang diman semua  
semua bahan difermentasi. Secara umum dapat dikatakan bahwa persentase 
kandungan BETN menurun seiringan dengan difermentasinya semua bahan yang 
digunakan.  
Salah satu asumsi yang dapat digunakan untuk menjelaskan terjadinya 
penurunan kadar BETN, yaitu pada saat fermentasi mikroorganisme mencerna 
bahan organik yang mudah terdegradasi seperti karbohidrat, dimana karbohidrat 
adalah komponen utama yang terkandung BETN. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Anwar, 2008) yang mengatakan bahwa adanya kecendrungan mikroba yang berada 
pada pakan disaat fermentasi untuk memanfaatkan karbohidrat mudah dicerna 
terlebih dahulu, dalam hal ini BETN. Adanya penurunan kandungan BETN 
disebabkan oleh penggunaan BETN sebagai sumber energi oleh mikroba dalam 
proses fermentasi. Secara alamiah BETN lebih mudah dicerna oleh mikroba, 













Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa pakan berbahan jerami padi, daun gamal dan UMML dengan difermentasi 
dapat meningkatkan kandungan lemak kasar, serat kasar dan dapat menurunkan 
kandungan BETN.  
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pakan berbahan 
jerami padi, daun gamal dan UMML dengan perlakuan berbeda sebagai pakan 
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Lampiran 1. Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap Kandungan Lemak 
Kasar, Serat Kasar dan BETN Pakan Berbahan Jerami padi, 






Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Minimum Maximum   Lower Bound Upper Bound 
Lemak_Kasar P0 5 2.5140 .16165 .07229 2.3133 2.7147 2.36 2.75 
P1 5 3.0660 .30534 .13655 2.6869 3.4451 2.74 3.51 
P2 5 2.9300 .12166 .05441 2.7789 3.0811 2.75 3.04 
Total 15 2.8367 .31210 .08059 2.6638 3.0095 2.36 3.51 
Serat_Kasar P0 5 36.6080 1.99559 .89245 34.1302 39.0858 34.58 39.07 
P1 5 38.0180 1.36318 .60963 36.3254 39.7106 36.49 39.48 
P2 5 36.0420 1.71967 .76906 33.9067 38.1773 34.17 38.52 
Total 15 36.8893 1.80370 .46571 35.8905 37.8882 34.17 39.48 
BETN P0 5 31.2000 2.04939 .91652 28.6553 33.7447 29.00 33.00 
P1 5 29.4000 1.14018 .50990 27.9843 30.8157 28.00 31.00 
P2 5 26.8000 2.94958 1.31909 23.1376 30.4624 22.00 30.00 
Total 15 29.1333 2.74816 .70957 27.6115 30.6552 22.00 33.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Lemak_Kasar 2.449 2 12 .128 
Serat_Kasar .368 2 12 .700 












  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Lemak_Kasar Between Groups .827 2 .414 9.247 .004 
Within Groups .537 12 .045   
Total 1.364 14    
Serat_Kasar Between Groups 10.355 2 5.178 1.765 .213 
Within Groups 35.192 12 2.933   
Total 45.547 14    
BETN Between Groups 48.933 2 24.467 5.169 .024 
Within Groups 56.800 12 4.733   












(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Lemak_Kasar LSD P0 P1 -.55200
*
 .13375 .001 -.8434 -.2606 
P2 -.41600
*
 .13375 .009 -.7074 -.1246 
P1 P0 .55200
*
 .13375 .001 .2606 .8434 
P2 .13600 .13375 .329 -.1554 .4274 
P2 P0 .41600
*
 .13375 .009 .1246 .7074 
P1 -.13600 .13375 .329 -.4274 .1554 
Serat_Kasar LSD P0 P1 -1.41000 1.08308 .217 -3.7698 .9498 
P2 .56600 1.08308 .611 -1.7938 2.9258 
P1 P0 1.41000 1.08308 .217 -.9498 3.7698 
P2 1.97600 1.08308 .093 -.3838 4.3358 
P2 P0 -.56600 1.08308 .611 -2.9258 1.7938 
P1 -1.97600 1.08308 .093 -4.3358 .3838 
BETN LSD P0 P1 1.80000 1.37598 .215 -1.1980 4.7980 
P2 4.40000
*
 1.37598 .008 1.4020 7.3980 
P1 P0 -1.80000 1.37598 .215 -4.7980 1.1980 
P2 2.60000 1.37598 .083 -.3980 5.5980 
P2 P0 -4.40000
*
 1.37598 .008 -7.3980 -1.4020 
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P1 -2.60000 1.37598 .083 -5.5980 .3980 








Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncan
a
 P0 5 2.5140  
P2 5  2.9300 
P1 5  3.0660 
Sig.  1.000 .329 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 










 P2 5 36.0420 
P0 5 36.6080 
P1 5 38.0180 
Sig.  .107 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 




Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncan
a
 P2 5 26.8000  
P1 5 29.4000 29.4000 
P0 5  31.2000 
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Sig.  .083 .215 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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